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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba* B be
< ta' T te
& $a 8 es (dengan titik di atas)
d jim J je
z ha* h ha (dengan titik di bawah)
’c kha' Kh ka dan ha
> dal D de
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
) ra‘ R er
b zai Z zet
S sin S es
o syin Sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
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P dad D de (dengan titik di bawah)
b ta" T te (dengan titik di bawah)
5 za' Z zet (dengan titik di bawah)
t ‘ain ¢ koma terbalik
i gain G ge

o fa* F ef
d qaf Q qi
2 kaf K ka
J lam L el
¢ mim M em
O nun N en
3 wawu w we

— ha’ H ha

apostrof (tetapi tidak
s hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
¢ ya' Y ye
B. Vokal.

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan rangkap atau diftong.



1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah a a
— kasrah i i
—i- dammah u u
Contoh:
5 - kataba <24y . yazhabu

Jis - su'ila S5 - Zukira
2. Vokal Rangkap.
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
€3 -:~ fathah dan ya ai a dan i
39 ’ ------ fathah dan wawu  au adanu
Contoh:
&S - kaifa Y 3> haulan
C. Maddah.

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(S s  J— fathah dan alif atau a a dengan garis di atas
alif maqsurah
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(G i kasrah dan ya i i dengan garis di atas
9 dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:

JB - qala Jes -qila

(") -rama J - yaqulu

D. Ta’ Marbutah.
| Transliterasi untuk ta' marbutah ada dua:
1. Ta' marbutah hidup.
Ta' marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).
2. Ta' marbutah mati.
Ta' marbutah yang mati atau mendapat h‘arkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: d>lb- Talhah
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta'marbutah itu ditransliterasikan dengan (h).
Contoh: 4} 45 s, - raudah al-Jannah
E. Syaddah (Tasydid). .
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
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1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah a a
— kasrah i i
-,— dammah u u
Contoh:
5 - kataba b - yazhabu

Jo - suila S5~ Zukira
2. Vokal Rangkap.
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagal berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(S fathah dan ya ai adan i
3 / ------ fathah dan wawu au adanu
Contoh:
S - kaifa Y 4>- haulan
C. Maddah.

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ gpe— J— fathah dan alif atau a a dengan garis di atas
alif magsurah
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dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh: 3 - rabbana
;-’U‘ -nv’imma
. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “JV”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf qgamariyyah.,

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan‘bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh : J’-:“ — ar-rajulu

sl — as-sayyidatu

2. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
denga;l aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
tanda sambung (-)
Contoh: f"w‘ - al-qalamu I al-jalatu

@.x.,h - al-badi’u
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G. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
fss —syai'un < ol - ymirtu
¢ )J‘ - an-nau’u J }i:'-U —ta'khuziina

H. Penulisan Kata.

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
b N o 4b Aol 3 - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin

I. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh :

J g gf\ Lzl b - wa ma Muhammadun illa Rasul

ol &Py o J}f :J\ - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

P c-‘b 3 & o @ - nagrun minallahi wa fathun qarib

PSRV - 1illahi al-amru jami’an
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Fenomena buruh sedikit banyak telah menyedot perhatian massa sejak
terjadinya revolusi industri di Eropa pada abad XV yang memaksa manusia untuk
bekerja di pabrik-pabrik, lahan tambang, perkebunan dan lain-lain. Revolusi
industri yang diklaim sejarawan sebagai tonggak kebangkitan Eropa setelah sejak
berabad-abad lamanya tenggelam dalam kegelapan para kaisar dengan doktrin-
doktrin gerejanya. Sejak saat muncul kelas pemodal (kawm borjuis) yang
‘mengorganisasi’ dan ‘mengeksploitir’ buruh untuk bekerja pada pabrik-pabrik.
Pada sisi lain, sistem feodalistik ini melahirkan kelompok masyarakat miskin,
kelas pekerja (kaum ploretar) yang menjadi budak bagi para pemodal.

Istilah buruh atau pekerja dan pengusaha atau majikan yang berkonotasi
pada adanya perbedaan kelas, tidak dikenal dalam Islam. Karena pekerja dan
majikan sama-sama mempunyai hak dan kewajiban yang harus mereka terima dan
mereka penuhi. Di antara hak yang harus di terima oleh pekerja adalah upah yang
sesuai dengan jerih payahnya. Upah merupakan hal yang perlu bahkan harus
dibicarakan dalam perjanjian kerjasama karena kelangsungan hidup para pekerja
" dan keluarganya sangat bergantung pada upah yang mereka terima pihak majikan
juga perlu untuk menjaga keseimbangan antara besarnya upah yang harus
diberikan pada pekerja dengan jasa yang diberikannya karena hal ini sangat
berkaitan dengan kualitas kerja.

Mekanisme rekruitmen dan pengupahan adalah faktor-faktor yang ada
dalam perjanjian kerja. Hal ini seperti apa yang terjadi di Perusahaan Konveksi di
Desa Langgardalem Kudus. Dimana adanya perjanjian kerja dalam hal rekruitmen
dan pengupahan antara si pemilik perusahaan dan pekerja untuk menjalankan
usahanya. Dalam menjalankan usahanya si pemilik perusahaan berusaha
mengontrak tenaga kerja dengan disertai konpensasi/imbalan tertentu.
Mekanisme rekruitmen yang dilakukan oleh perusahaan disesuaikan dengan
kondisi yang ada salah satunya adalah pasar, karena pasar sangat menentukan
produktivitas perusahaan, sedangkan sistem upahnya apabila dikaitkan dengan
Upah Minimum Propinsi atau Upah Minimum Kabupaten/Kota masih dibawah
standart upah. Lalu yang menjadi pertanyaan adalah, apakah mekanisme
rekruitmen yang diterapkan oleh perusahaan tidak merugikan pihak pekerja ?, dan
apakah upah yang diberikan oleh perusahaan sesuai dengan kebutuhan minimum
pekerja atau tidak ? Benarkah di dalam mekanisme rekruitmen dan pengupahan
diperusahaan tidak terdapat penindasan, eksploitasi dan ketidakadilan terhadap
para pekerja.

Dalam skripsi ini juga dianalisis apakah mekanisme rekruitmen dan
sistem pengupahan yang diterapkan oleh perusahaan sudah sesuai dengan hukum
Islam (muamalah) atau tidak, karena dalam hukum muamalah itu lebih mengarah
pada patokan-patokan yang mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam
masyarakat, hal ini banyak dibicarakan oleh al-Qur'an, dalam bentuk prinsip-
prinsip dasar saja dan kemudian dijelaskan oleh Nabi SAW secara kontekstual.
Prinsip-prinsip itu lebih banyak dituturkan oleh nas sejalan dengan prinsip-prinsip
secara umum penetapan hukum 1§la[n} yang tujuan utamanya adalah untuk
kemaslahatan. S L '
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu fitrah manusia, jika ia terdorong untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Oleh karena itu juga merupakan fitrah, jika manusia berusaha
memperoleh kekayaan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, serta
berusaha untuk bekerja agar bisa memperoleh kekayaan tadi.! Dengan bekerja
setiap individu dapat memenuhi hajat hidupnya, hajat hidup keluarganya,
berbuat baik kepada kaum kerabatnya, memberikan pertolongan kepada
kaumnya yang membutuhkan, ikut berpartisipasi bagi kemaslahatan
ummatnya, berjalan di jalan Allah dan menegakkan kalimah-Nya, sesuai

dengan firman Allah:

=S b&ryj)gabg s I \dd)}\u}uaq&(éﬂ&ﬁdb
? pao | Aani 3 ¢l ad o s

Konsep Islam tentang kebutuhan manusia sangat sederhana. Disebut
demikian, karena dapat dipahami oleh semua lapisan masyarakat. Konsep ini
mengenal empat istilah, yaitu halal, baik, haram dan mubazir. Halal dan baik

mengacu pada semua kebutuhan hidup yang dipakai dan dimakan harus

dibenarkan oleh agama dan akal sehat manusia, baik dalam jenis benda atau

! Taqyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, alih bahasa oleh Moh.
Maghfur Wachid, cet. 7, (Surabaya : Risalah Gusti, 1996), hlm. 65.

2 An-Nahl (14): 71




bahan, maupun cara mendapatkannya. Sedangkan haram dan mubazir
mengacu pada semua pendapatan hidup dan pemakaiannya yang tidak
dibenarkan oleh agama maupun akal sehat manusia.’

Adapun maksud dari bekerja itu sendiri adalah segala kemampuan dan
kesungguhan yang dikerahkan manusia, baik jasmani maupun rohani atau akal
pikiran untuk mengolah kekayaan alam ini bagi kepentingannya. Apakah
orang yang bekerja itu untuk dirinya ataukah untuk orang lain dengan
mendapatkan upah. Siapapun orang lain ini, apakah pribadi, yayasan,
perusahaan atau pemerintahan.*

Dari penjelasan di atas dapat ditarik pengertian bahwa, Islam sendiri
memperbolehkan seseorang untuk mengontrak tenaga para pekerja atau buruh,

agar mereka bekerja untuk orang tersebut, Allah SWT berfirman;
O priam iy LNBLAH b oime o lad Gy Ay (ypmnts 5!
b v Lo appam Sod Ly am

Dalam akad perjanjian kerja dalam hal pemberian upah, misalnya, di
antara perusahaan terdapat cara-cara yang berbeda-beda, hal ini tergantung
pada kebijaksanaan si pemilik perusahaan tersebut. Demikian halnya yang

tetjadi pada Perusahaan Konveksi di Desa Langgardalem, Kudus, Jawa

3 Thohir Luth, Antara Perut dan Etos Kerja : Dalam Prespekiif Islam, Cet. 1, (Jakarta,
Gema Insani Press, 2001), him. 16-17.

* Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, alih bahasa oleh
K_H. Didin Hafidhuddin, dkk. (Jakarta : Robbani Press, 1997), him. 146.

5 Az-Zukhruf (25) : 32.




Tengah yang menjadi obyek penelitian ini. Di mana adanya perjanjian kerja
dalam hal rekruitmen dan pengupahan antara si pemilik perusahaan dan buruh
untuk menjalankan usahanya. Dalam menjalankan usahanya si pemilik
perusahaan berusaha mengontrak tenaga kerj a/karyawan/buruh dengan disertai
konpensasi/imbalan tertentu. Imbalan atau upah tersebut sesuai dengan jerih
payah dan tanggungjawabnya. Sebagaimana perintah Allah SWT untuk
berbuat baik dan berbuat adil pada sesama, maka barangsiapa yang tidak
meletakkan sesuatu berarti ia telah berbuat aniaya (zalim) begitu juga dalam

memberikan upah, seperti firman Allah;

Perusahaan Konveksi di Langgardalem, Kudus, hanyalah segelintir
perusahaan yang tersebar di bebe;apa daerah Kudus, Jawa Tengah.
Perusahaan-perusahaan ini banyak bergerak dalam bidang produksi pakaian
jadi berikut pemasarannya dan terus mengalami perkembangan dengan
dibuktikan banyaknya hasil produksi yang ditemukan di daerah-daerah
pemasaran, seperti Kudus, Temanggung, Semarang, Surabaya, Jakarta, bahkan
sampai luar Jawa.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, pemilik perusahaan
mengontrak pekerjanya berdasarkan kebutuhan yang ada, dalam arti, pemilik
perusahaan akan banyak mengontrak banyak pekerja di waktu meningkatnya

permintaan pasar, akan tetapi sebaliknya, jika pasar mengalami kelesuan

¢ Yimus (11) : 47.




permintaan, maka pemilik perusahaan biasanya hanya membutuhkan tenaga
kerja yang relatif sedikit atau sekitar 10-15 orang.

Lantas bagaimana cara pemilik perusahaan dalam merekrut para
tenaga kerjanya? Calon tenaga kerja adakalanya datang sendiri untuk melamar
pekerjaan, akan tetapi banyak juga yang dipanggil atau dicari di pelosok‘desa.
Pemilik perusahaan menawarkan pekerjaan kepada calon tenaga kerjanya
sesuai dengan bidang dan keahliannya, karena walau bagaimanapun juga
profesionalitas sangat di utamakan dalam pekerjaan ini. Akan tetapi sangatlah
sedikit calon pekerja yang siap dengan keahliannya itu, maka tidak heran jika
pemilik perusahaan banyak menolak lamaran kerja pekerja yang masih dalam
tahap belajar.

Pemberhentian dan pemanggilan tenaga kerja tersebut, bisa dilakukan
sewaktu-waktu tergantung kondisi pasar, jika kondisi pasar mengalami
peningkatan maka tenaga kerja dapat bekerja penuh, sesuai dengan target yang
telah ditentukan. Akan tetapi jika pasar dalam keadaan lesu permintaan, maka
sebagian dari mereka tidak dapat bekerja tanpa ada "panggilan” dari pemilik

perusahaan.

Persoalan yang muncul adalah bahwa kesepakatan atau kontrak kerja
antara Perusahaan Konveksi dengan pekerjanya di samping tidak ditentukan
jangka waktunya secara jelas karena hanya melihat kondisi pasar, juga
kesepakatan tersebut hanya diterangkan secara lisan tanpa perjanjian secara
tertulis. Menurutnya dengan perjanjian secara lisan lebih mudah dalam

mempraktekkannya dan bersifat kekeluargaan daripada perjanjian secara




tertulis yang harus terpaku pada hal-hal yang bersifat formal.” Bagaimanapun
juga jika ada kesepakatan resmi/hitam di atas putih, tentunya akan membawa
kepada suatu akad yang saling memperkuat posisi antara pihak perusahaan
dan pekerja.

Seperti halnya usaha mengembangkan harta benda dilarang dengan
menggunakan cara-cara mengandung unsur-unsur penganiayaan terhadap
tenaga kerja, tetapi haruslah berdasarkan saling menolong dan kerelaan antara

perusahaan dan tenaga kerja. Seperti dalam firman Allah:

"Slaaaly o W Jo gl Y goadly Al o gl

Persoalan lain yang muncul dan menarik dalam pengelolaan konveksi

ini adalah, 'mengenai pemberian upah. .Pe’merintah dalam hal ini menetapkan
kesejahteraan dengan dikeluarkannya ketentuan Upah Minimum Propinsi
(UMP). Istilah UMP baru digunakan oleh Pemerintah Pusat (Departemen
Tenaga Kerja dan Transmigrasi) Tingkat IT atau I dan pihak Organisasi
Pekerja dan Pengusaha mulai tahun 2001. Sebelum itu, istilah yang digunakan
adalah Upah Minimum Regional yang biasa disingkat UMR, namun mulai
tahun 2001 keputusan UMP dan UMK untuk tiap Propinsi dan Kabupaten atau
Kota Madya langsung dibuat oleh Gubernur atas rekomendasi para Bupati dan

Walikota yang berada di propinsi masing-masing.” Diketahui untuk Upah

"Wawancara dengan bapak Ahmad Barhan (pemilik Konveksi “"Sahara") di
Langgardalem, Kudus, pada tanggal 31 Januari 2004.

¥ Al-Maidah (6) : 2.

> Achmad S. Ruky, Manajemen Penggajian dan Pengupahan untuk Karyawan
Perusahaan, cet. 2, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), him 191.




Minimum Kabupaten/Kota (UMK) di wilayah Kabupaten Kudus untuk tahun
2004 ditetapkan sebesar Rp. 417.000 per bulan, kebijaksanaan ini tentunya
memberikan harapan bagi pekerja untuk meningkatkan taraf hidupnya. Namun
apabila hal ini dikaitkan dengan standar minimum upah di Perusahaan
Konveksi Langgardalem (bagian terendah) yaitu pekerja harian sebesar Rp.
300.000,- per bulan, maka ketentuan upah dari perusahaan ternyata masih di
bawah standart upah pemerintah.

Tujuan utama dari ditetapkannya Upah Minimum (UMP/UMR/UMK)
adalah sebagai “jaring pengamanan” (Safety Net), yang berfungsi agar
mencegah agar upah tidak terus merosot di bawah daya beli pekerja.'
Ketentuan upah tersebut didasarkan di dalam pasal 1 ayat (5) UU Nomor 3
tahun 1992, ditegaskan bahwa upah ditetapkan menurut (a) perjanjian, atau
(b) perundang-undangan. Terhadap ketentuan ini harus ditafsirkan bahwa
upah boleh ditetapkan menurut perjanjian apabila tidak bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan.'

Melihat kondisi yang demikian itu, maka timbul pertanyaan, sudah
sesuaikah antara hak dan kewajiban sebagai pekerja, begitu juga sebaliknya,
sudah sesuaikah hak dan kewajiban sebagai pemilik perusahaan, sehingga
akan tercipta hubungan baik antara kedua belah pihak yang bersangkutan
sebagaimana yang dikehendaki oleh hukum perjanjian dalam Islam. Dan apa

yang melatarbelakangi perbedaan tingkat upah minimum perusahaan dengan

10 Ibid., him. 192.

1! Abdul Rahmad Budiono, Hukum Perburuhan di Indonesia, cet. 2, (Jakarta; PT Raja
Grafindo Persada, 1997), him. 36.




ketentuan pemerintah daerah dalam pemberian upah tersebut. Hal ini
mengingat kewenangan pihak pemilik perusahaan sebagai pengelola usaha
membuat ketentuan yang mau tidak mau harus ditaati oleh semua pekerja. Hal
inilah yang penyusun jadikan obyek kajian karena hukum Islam sangat
menghargai apa yang menjadi hak dan kewajiban masing-masing pihak yang
mengadakan perjanjian sehingga salah satu pihak tidak ada yang dirugikan,
menghindarkan dari unsur penipuan dan mempunyai prinsip memelihara nilai-

nilai keadilan guna menghindari madharat dalam hidup bermasyarakat."

B. Pokok Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat
dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:
1. Bagain;ana mekanisme rekruitme.n /dan pengupahan bagi pekerja di
Perusahaan Konveksi, Langgardalem, Kudus, Jawa Tengah ?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme rekruitmen dan

pengupahan tersebut ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan tentang rekruitmen tenaga ketja dan
pengupahan khususnya Perusahaan Konveksi di Desa Langgardalem

Kudus.

12 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam),
(Yogyakarta : BPFH UIL, 1988), him. 7.




b. Untuk menjawab sesuai atau tidaknya mekanime rekruitmen tenaga
kerja dan pengupahan yang terjadi di Perusahaan Konveksi di Desa

Langgardalem, Kudus, tersebut dengan hukum Islam.

2. Kegunaan
a. Sebagai sumbangan khazanah Ilmu pengetahuan dalam bidang
muamalah, khususnya yang berhubungan dengan mekanisme
rekruitmen dan pengupahan Perusahaan Konveksi.
b. Sumbangan pemikiran pada pihak terkait, pemilik perusahaan, tenaga

kerja, dan pemerintah setempat.

D. Telaah Pustaka

Di kalangan ahli figh pembahasan tentang perjanjian kerja atau istilah

-

figh dikenz;l dengan al-ljarah, namun pembahasan itu masih bersifat teoritis
tidak mengarah pada hal yang praktis.

Sampai saat ini penyusun telah banyak menemukan skripsi yang
mengkaji tentang perburuhan dari berbagai substansi dan lokasi. Di antara
skripsi yang sejauh penyusun temukan adalah skripsi saudara Abidin alumnus
Fakultas Syari’ah jurusan Muamalah Jinayah angkatan 1990, yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam tentang Mekanisme Rekruitmen dan Perupahan Pada

Perusahaan Genteng Press di Desa Margodadi Sayegan, Bantul”. Dalam




karya tersebut Abidin memaparkan tentang mekanisme rekruitmen dan
perupahan di Perusahaan Genteng Press ditinjau menurut hukum Islam. 13

Selanjutnya skripsi saudara Asrori alumnus Fakultas Syari’ah angkatan
1993, yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Pekerja
Borongan di PT. Gudang Garam, Kediri”. Dari karya tersebut saudara Asrori
membahas tentang upah pekerja borongan di PT. Gudang Garam, Kediri,
khususnya yang dikaitkan dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja nomor
03/Men/1997 dan Keputusan Menteri Nomor 06/Men/1997. %

Skripsi lain yang membahas mengenai perburuhan adalah skripsi dari
saudara Zulfiaderi alumnus Fakultas Syari’ah Jurusan Muamalah angkatan
1997, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Perburuhan di
Rumah Makan Duta Minang Yogyakartt”, dalam hal ini Zulfiaderi lebih
memfokuskan penelitiannya pada perjanjian kerja dan sistem pengupahan di
Rumah Makan Duta Minang Yogyakarta dalam kaitannya dengan hukum
Islam."”

Di samping itu penyusun akan menggunakan buku-buku yang ada
relevansinya dengan obyek kajian. Adapun buku-buku yang memuat masalah
tersebut diantaranya adalah, Kumpulan UU Ketenagakerjaan yang memuat

tentang  Ketenagakerjaan. Taqyuddin An-Nabhani dengan bukunya

13 Abidin, Tinjauan Hukum Islam tentang Mekanisme Rekruitmen dan Perupahan Pada
Perusahaan Genteng Press di Desa Margodadi Sayegan, Bantul, skripsi, Fak. Syari’ah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

14 Asrori, Tinjawan Hukum Islam Terhadap Upah Pekerja Borongan di PT. Gudang
Garam Kediri, skripsi, Fak. Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

15 7ulfiaderi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Perburuhan di Rumah Makan
Duta Minang Yogyakarta, skripsi, Fak. Syari’ah ITAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Membangun Sistem Ekonomi Alternatif yang membahas tentang perburuhan
dalam prespektif hukum Islam '6, Yusuf Qardhawi membahas tentang Peran
Nilai dan Moral Dalam Perekonomian Islam . Dan masih banyak lagi buku-
buku yang membahas masalah perburuhan dan mekanisme pemberian upah
kerja.

Pembahasan mengenai Jjarah sebagai salah satu kegiatan muamalah
sebenarnya telah banyak dilakukan oleh ahli ekonom Islam, hal ini
dikarenakan agama Islam adalah sekumpulan aturan-aturan Allah yang
mengatur kelangsungan hidup manusia dalam segala aspeknya baik individu
maupun kolektif, karena syari'at Islam merupakan manifestasi dari agidah
yang berupa aturan-aturan yang berhubungan dengan sesama manusia dalam
bidang muamalah. o 1

Dari semua penelitian atau karya yang disebutkan di atas, pembahasan
tentang pelanggaran perburuhan telah didominasi oleh penelitian yang
didasarkan pada lokasi dan substansi yang berbeda-beda dan belum ada yang
membahas secara rinci tentang mekanisme rekruitmen dan pengupahan di
lokasi Perusahaan Konveksi di Desa Langgardalem Kudus.

Di sinilah letak prioritas penelitian yang akan dilakukan oleh
penyusun dengan memberikan pembahasan tentang aspek rekruitmen dan
pengupahan pada Perusahaan Konveksi di Desa Langgardalem, yakni suatu

pembahasan yang dimulai dari penelusuran terhadap mekanisme rekruitmen

16 Taqyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, alih bahasa oleh Mob.
Maghfur Wachid, cet. 7, (Surabaya : Risalah Gusti, 1996).

17 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, alih bahasa oleh
Didin Khafiduddin, dkk. (Jakarta : Robbani Press, 1997).
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perusahaan secara umum dan sistem pengupahan yang diterapkan pada
masing-masing bagian/posisi, khususnya bagian harian (bagian terendah) yang
ada di perusahaan dalam kaitannya dengan Upah Minimum Propinsi (UMP)
atau Upah Minimum Kota/Kabupaten (UMK) serta penclusuran terhadap
hukum Islam dalam kaitannya dengan mekanisme rekruitmen dan pengupahan
itu sendiri.

Memperhatikan  banyaknya literatur yang mengkaji tentang
perburuhan dengan berbagai tinjauan sudut pandang, maka penyusun
mencoba untuk memberanikan diri terlibat dalam kancah penelitian ini yang
tentu saja dalam aspek lain yang berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya.

Demikianlah hasil dari penelusuran pustaka yang penﬁsun dapatkan
sebagai bahan acuan penyusunan skripsi ini yang dimaksudkan untuk
menghindari terjadinya karya-karya yang tidak bermakna karena hanya
merupakan pengulangan penelitian, sehingga sepi dari kreatifitas dan

aktualitas masalah.

. Kerangka Teoretik

Hukum muamalah itu lebih mengarah pada patokan;patokan yang
mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam masyarakat, hal ini banyak
dibicarakan oleh al-Qur'an, dan al-Qur'an sendiri lebih berkepentingan
menuturkan prinsip-prinsip dasar saja kemudian dijelaskan oleh Nabi SAW

secara kontekstual. Prinsip-prinsip itu lebih banyak dituturkan oleh nas sejalan
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dengan prinsip-prinsip secara umum penetapan hukum Islam yang tujuan
utamanya adalah untuk kemaslahatan.'®
Prinsip-prinsip hukum muamalah Islam dapat dirumuskan sebagai

berikut;

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah kecuali ditentukan
lain oleh al-Qur'an dan al-Sunnah.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka-rela, tanpa mengandung unsur
paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan madharat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalah dilakukan depgan memelihara nilai keadilan menghindari unsur

penganiayaan, unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.'

Hal ini ditambahkan lagi oleh Juhaya S. Praja;
1. Asas Taba'dulul Manaf]’
2. Asas Pemerataan
3. Asas ‘an tara din /suka sama suka
4. Asas Adamul Ghurar
5. Asas al-Birr wa al-Tagwa

6. Asas Musyarakah®

18 Khalid Mas'ud, Filsafat Hukum [siam : Studi tentang Hidup darr Pemikiran Abu Ishag
as-Syatibi (Bandung : Pustaka, 1996) hlm. 229,

12 Ahmad. A. Basyir, Asas-asas., him. 10.

® Juhaya, S. Praja, Filsafat Hukum Islam, cet. 1 (Bandung, Yayasan Piara,
1993), him. 173.
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Pembahasan mengenai mekanisme rekruitmen dan pengupahan pada
Perusahaan Konveksi ini, penyusun akan menguraikan perburuhan dalam
hukum Islam. Masalah perburuhan dalam hukum Islam dibahas pada bidang
muamalah khususnya bab Jjarah.

Selanjutnya akan diuraikan pula sistem perjanjian kerja dalam hukum
Islam. Sebab dalam perjanjian kerja tersebut dilaksanakan égar antara kedua
belah pihak memperoleh kepastian hukum, dan didasari dengan prinsip
kerelaan antara keduanya.

Hal itu sesuai dengan kaidah figh;
33l oleiileaion Sy oy B 2y sl b Jo VI
Dalam Islam sangat memandang penting arti suatu perjanjian kerja,
bahkan Islam menekankan perjanjian kerja tersebut dibuat secara tertulis
dengan maksud untuk memperjelas serta menghindari kemungkinan

perselisihan yang ada di kemudian hari, hal ini sesuai dengan firman Allah

SWT,
7 5y 8B s S\l 15 130 sl oy Mgl

Perjanjian itu diadakan juga dalam rangka mewujudkan keadilan.
Keadilan dalam hal ini ialah menyamakan dua hal yang sama sesuai dengan

batas-batas persamaan dan kemiripan kondisi antar keduanya atau

him. 24.

2! Asmuni, A. Rahman, Qoidah-qoidah Figh, cet.l (Jakarta, Bulan Bintang, 1976),

22 Al-Baqarah (3) : 282,
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membedakan dua hal yang berbeda sesuai dengan batas-batas perbedaan dan
keterpautan kondisi antar keduanya. Di antara nilai-nilai yang dituntut disini
adalah memenuhi hak pekerja atau buruh, tidak boleh dalam keadilan Islam
seseorang buruh mencurahkan jerih payah dan keringatnya sementara ia tidak

mendapatkan upah dan gajinya, dikurangi atau ditunda.

Allah SWT berfirman;
B Yak pon] ﬁ\&aw@u\ oy Lyual 1|
Sabda Nabi Muhammad SAW ;

330 Lyl Jo ) anYllglas !

Keadilan ini dapat terwujud apa-bila masing-masing pihak melaksanakan
isi perjanjian yang telah disepakati dengan baik, artinya upah kerja tersebut
harus seimbang dengan jasa yang diberikan pekerja. Sebagaimana firman

Allah SWT;

25 5 yaall 132 Lyaal g

Sabda Nabi Muhammad SAW,

B Al-Kahfi (15) : 30.
2% Tbnu Majah, Sunan Ibnu M.é_jab, “Kitab al-Ijarah”, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t), him. 24.

2 Al-Maidah (6) : 1
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U o bl o 28l 2 o

Menurut Afzalur Rahman pengertian keadilan itu menjadi
tanggungjawab negara Islam untuk mempertimbangkan tingkat upah yang
ditetapkan agar tidak terlalu rendah sehingga tidak mencukupi biaya
kebutuhan pokok para pekerja juga tidak terlalu tinggi sehingga pemilik
perusahaan kehilangan bagiannya, yang sesungguhnya dari hasil kerjasama
itu, agar dapat menetapkan suatu tingkat upah yang cukup, negara perlu
menetapkan  terlebih  dahulu tingkat upah minimumnya dengan
mempertimbangkan perubahan kebutuhan dari pekerja golongan bawah dan
dalam keadaan apapun tingkat upah ini tidak akan jatuh. Tingkat minimum ini
sewaktu—»'vaktu harus ditinjau keml;al_i untuk melaksanakan penyesuaian

berdasarkan perubahan tingkat harga dan biaya hidup.”’

Pada dasarnya ada tujuh sistem upah dalam hubungan kerja atau yang

lazim dipilih untuk dilaksanakan dalam suatu hubungan kerja, yaitu :
a. Sistem upah dalam jangka waktu tertentu, yaitu sistem pemberian upah
menurut jangka waktu tertentu yang telah diperjanjikan sebelumnya.

Misalnya, per bulan, per minggu, per hari dan sebagainya.

403

% At-Tirmizi, al-Jami’ as-Sabih, “ Abwab al-Ahkam”, cet. 3, (t.tp : Dar al-Fikr, 1978), 11 :

27 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 11, cet. 2, alih bahasa oleh Soeroyo dkk,

(Yogyakarta : PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 2002), him. 365.



16

b. Sistem upah potongan, yaitu sistem pemberian upah yang lazimnya
dilaksanakan melalui pemotongan yang dilakukan terhadap harga barang
yang dihasilkan.

c. Sistem upah borongan, yaitu sistem pemberian upah yang didasarkan pada
atau atas perhitungan imbalan untuk suatu pekerjaan tertentu secara
menyeluruh.

d. Sistem upah permufakatan, yaitu sistem pemberian upah yang
pembayarannya diberikan kepada sekelompok buruh atau pegawai yang
selanjutnya akan dibagikan di antara mereka sendiri.

e. Sistem upah bagi laba atau sistem upah partisipasi, yaitu sistem pemberian
upah yang memberikan buruh atau pegawai bagian dari laba yang
diperoleh Pemilik perusahaan atau perusahaan disamping upah utamanya
yang seyogyanya diterima.

f.  Sistem upah skala berubah yaitu, sistem pemberian upah yang didasarkan
pada keadaan harga pasaran dari produk yang dihasilkan oleh usaha yang
bersangkutan.

g. Sistem upah indeks, yaitu sistem pemberian upah yang besarnya
didasarkan pada indeks biaya hidup rata-rata dari buruh atau pegawai yang
bersangkutan, yang tentunya juga didasarkan pada biaya hidup masyarakat
pada umumnya. 2

Sebagaimana diketahui bahwa Upah Minimum Kabupaten/Kota untuk

wilayah Kabupaten Kudus untuk tahun 2004 adalah sebesar Rp. 417.000 per

2 A, Ridwan Halim, Hukum Perburuhan dualom Tanya Jawab, cet. 1, (Jakarta : Ghalia
Indonesia, 1985), him. 84-87.
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bulan dan UMK tersebut harus disesuaikan dengan Kebutuhan Hidup
Minimum masyarakat untuk tiap tahunnya.

Syari’at mengakui hak setiap pribadi, pengakuan ini berarti setiap
orang patut menerima haknya dari orang lain, baik itu dalam hubungan kerja
untuk mendapatkan upah maupun yang lain. Namun hak seseorang dapat
diakui setelah melaksanakan kewajiban yang dipikulkan kepadanya. Jadi
antara hak dan kewajiban itu mempunyai timbal balik yang merupakan
keseimbangan. Seorang buruh yang melakukan tugas-tugas yang dipikulkan
kepadanya dengan baik sebagaimana yang dikehendaki Pemilik
perusahaannya berhak menerima upah yang layak atas jerih payahnya itu.
Ikatan timbal-balik ini merupakan pekerjaan lahiriah yang bersifat duniawi.”

Adapun tentang penentuan upah, tidak dibenarkan bagi pihak yang
kuat dalam kontrak untuk mengekploitasi kebutuhan pihak yang lemah dengan
memberikan upah di bawah standart. Kewajiban yang ditentukan oleh Islam
adalah hendaknya setiap pemilik hak diberikan haknya dengan baik tidak
kurang dan tidak lebih. Negara — mengingat totalitas pengayomannya — harus
ikut campur dalam melindungi pihak yang lemah dan menegakkan neraca
dengan adil.

Dan mengenai keadilan dalam memberikan upah kerja sesuai dengan

firman Allah SWT;

¥ Zaini, Dahlan, Dkk, Filsafat Hukum Islam, (Direktorat jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, 1986), him. 116.
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Dan juga sebagaimana kaidah figh :
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Hubungan kerja itu akan mendatangkan manfaat dan saling
menguntungkan apabila perjanjian itu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya,
yaitu apabila pemilik perusahaan dan pekerja saling menunaikan hak dan
kewajibannya masing-masing, Perjanjian kerja itu juga sebagai landasan
adanya perburuhan akan hubungan kerja antara pemilik perusahaan dan buruh
yang pada umumnya memuat besarnya upah, jenis pekerjaan, dan tempat
bekerjanya para buruh.

Demi menyelesaikan problem perburuhan, para buruh di beberapa
negara membentuk partai politik. Partai politik ini mereka maksudkan untuk
perjuangan kelas (class strunggle) agar tercapai kesamaan (equality) di antara
para buruh dan pemilik perusahaan. Teori ini dipengaruhi analisis Karl Marx
(Bapak Komunisme) yang bercita-cita menghilangkan sama sekali kelas
dalam masyarakat (masyarakat tanpa kelas).

Menurut Marx, eksploitasi yang dilakukan oleh kaum pemodal

mengambil bentuk dalam hubungan sosial di tempat kerja. Yakni para pekerja

3¢ Al-Nahl (14) : 90.

3t « Abdul Hamid Hakim, As-Sulam, (Jakarta : Bulan Bintang, tt.), him. 71,
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yang tidak memiliki perangkat produksi dan tidak memiliki komoditi untuk
dijual sehingga mercka harus menjual tenaga kerjanya untuk gaji (wage
labour system). Ini berarti mereka tidak memiliki kontrol dari-hasil kerjanya.
Dalam sebuah sistem ekonomi seperti ini, tidak ada kemungkinan untuk
merencanakan perekonomian demi kepentingan masyarakat luas. Justru
sebaliknya, setiap kapitalis akan didorong oleh kompetisi untuk membangun
usaha dengan mengorbankan orang lain.

Marx juga mengemukakan bahwa kondisi tersebut adalah bentuk
keterasingan (alienasi) pekerja, artinya, manusia mengkonfrontasikan
hakikatnya sendiri (vaitu hasil keringat dan kemampuan kreatifnya) dalam
bentuk yang sudah terasing atau diasingkan, atau sebagai benda dalam luar
yang berada di luar jangkauan pengontrplan mereka, dan malah manusia harus
menyesuaikan diri dengannya. Sesudah itu, kebebasan individu untuk
menuangkan kreativitasnya dan mengembangkan kemampuannya sebagai
manusia sangat dibatasi.”?

Adapun mengenai hal-hal yang timbul karena adanya perselisihan di
kemudian hari, maka perselisihan itu dapat disclesaikan dengan sebaik-
baiknya atas dasar sama-sama rela dan ridho sesuai dalam kaidah figih yang

berbunyi;

% s s Lo A L)

2 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, Jilid 2, alih bahasa oleh
Robert M.Z. Lawang, (Jakarta : PT. Gramedia, 1986), him.140.

3 Muhlish Usman, Kaidah-kaidah Istimbath Hukum Islam, cet. 1 (Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 156.
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Demikian hukum syari'at itu ditetapkan agar menjadi aturan atau
norma yang berlaku dan tujuannya untuk mewujudkan kemaslahatan dan
kesejahteraan bagi manusia. Oleh karena itu untuk menjelaskan ketentuan
penyelesaian masalah-masalah yang ada, penyusun dalam hal ini akan
menggunakan dalil-dalil dan kaidah figh yang ada kaitannya dengan masalah

tersebut.

Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini metode yang digunakan adalah sebagai
berikut;
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini dilaksanakan dalam skripsi ini adalah penelitian
lapangz;n (field research), karena .da:ta diperoleh dari pengamatan atas
perilaku yang ada di lapangan. Dalam hal ini adalah di Perusahaan

Konveksi Desa Langgardalem, Kudus.

2. Sifat Penelitian
Penelitian skripsi ini bersifat deskriptif-analitik  artinya
menggambarkan sesuatu yang ada di lapangan yaitu pada Perusahaan
Konveksi di Desa Langgardalem, Kudus, untuk kemudian di analisis

dengan menggunakan teori-teori yang sudah ada.
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3. Pendekatan Masalah

Penyusun menggunakan pendekatan normatif, yaitu data yang
terkumpul, kemudian dihadapkan dengan ketentuan hukum yang
sebenarnya, jadi pembahasan senantiasa berpijak pada landasan hukum

syara' yaitu, al-Qur'an dan al-Sunnah serta pendapat para ulama.
4. Teknik Pengumpulan Data

a. Populasi
Populasi adalah sekumpulan individu yang diteliti. Dalam hal
ini adalah perusahaan. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah para pengusaha atau Perusahaan Konveksi yang ada di Desa
Langgardalem, Kudus, yang berjumlah 10 perusahaan; dan masing-
masing perusahaan mempunya; jumlah tenaga kerja yang berbeda-
beda.
b. Tehnik Sampling
Tehnik sampling yang digunakan adalah non probability
sampling atau sampling purposif. Di sini penyusun memilih
perusahaan-perusahaan tertentu yang dianggap mewakili populasi yang
berjumlah 2 perusahaan yaitu, Perusahaan Konveksi “Sahara™ dan
Perusahaan Konveksi “Ideal Collection”. Adapun tenaga kerja yang
digunakan untuk Konveksi “Sahara” ada 10 orang, sedangkan
Konveksi “Ideal Collection” mempunyai 12 pekerja.
Karena pene:litian ini jenisnya adalah lapangan, maka dilakukan

dengan teknik pengumpulan data dengan cara,
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a. Observasi, yaitu suatu pengamatan dan pencatatan sistematis
tentang fenomena penyelidikan menggunakan alat indera, yaitu
dalam hal ini melakukan pengamatan di lokasi penelitian
Perusahaan Konveksi di Desa Langgardalem.

b. Interview, yaitu pengumpulan data melalui wawancara dengan
bagian-bagian yang menempati posisi penting di perusahaan yaitu,
Pemilik perusahaan sebagai pengelola usaha, dan bagian masing-
masing dalam proses produksi; seperti bagian bordir semuanya
berjumlah 2 orang, bagian jahit ada 7 orang, i)agian harian
(penyempurnaan) ada 11 orang, dan bagian pemotong kain ada 2
orang. Dalam penelitian ini penyusun menggunakan wawancara
tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat

garis besar yang akan ditanyakan.*

5. Analisis data
Analisis data yang digunakan dalam pembahasan ini adalah
analisis data kualitatif dengan menggunakan cara berfikir deduksi, yaitu
landasan teori yang sudah ada digunakan untuk menganalisis dan mencari
solusi terhadap permasalahan dari perilaku yang ada di lapangan atau
dengan kata lain yaitu, proses pendekatan yang berangkat dari kebenaran

umum mengenai suaty fenomena (teori) dan menggeneralisasikan

34 guharsini Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta; Rineka
Cipta, 1993), him, 197.




23

kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data tertentu yang berciri

sama dengan fenomena yang bersangkutan.®
G. Sistematika Pembahasaan

Penelitian ini dilakukan dengan melalui langkah-langkah yang
sistematis dan terarah agar hasilnya dapat diperoleh secara optimal. Dan
seperti halnya pada penelitian-penelitian pada umumnya, maka dalam
penelitian ini penyusun akan menggunakan lima bab pembahasan yaitu:

Bab pertama, yaitu terdiri dari latar belakang masalah dan pokok
masalah yang akan dikaji, dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian
ini dilakukan. Uraian mengenai telaah pustaka dimaksudkan untuk melihat
kajian-kajian yang telah ada sebelumnya sekaligus akan nan'lpak orisinalitas
kajian penyusun yang membedakannya dengan sejumlah kajian penulis
sebelumnya. Kerangka teoritik berfungsi sebagai landasan teori dalam
mengkaji mengenai perburuhan secara umum dan konsep keadilan yang ada di
dalamnya. Metode penelitian penting disebutkan di sini agar dapat
menghasilkan penelitian yang akurat dan diketahui obyek penelitiannya. Bab
ini diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk melihat korelasi dan
interelasi keseluruhan bab dan menjadi acuan dalam penyusunan bab
selanjutnya.

Bab Kedua, merupakan landasan teori untuk mencari solusi terhadap

pokok permasalahan, yang didalamnya membahas tentang tinjauan umum

3 Azwar Saifuddin, Mefode Penelitian, Edisi 1, cet. 2, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1999), him. 40.
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jjarah dan wrah dalam hukum Islam, yang terdiri dari pengertian jjarah,
landasan hukum fjarah, pengertian ujrah, dan ketentuan keadilan dalam hukum
Islam.

Bab Ketiga, gambaran mengenai obyek penelitian dan sistem yang
diterapkan di Perusahaan Konveksi di Desa Langgardalem, Kudus, pada bab
ini akan dibahas tentang sejarah berdiri dan perkembangannya, struktur
organisasi, mekanisme rekruitmen tenaga kerja, pengupahan, dan
pemberlakuan jam kerja.

Bab Keempat, merupakan bagian inti dari pembahasan ini yaitu
tinjauan hukum Islam tehadap mekanisme rekruitmen dan pengupahan di
Perusahaan Konveksi Langgardalem Kudus.

Bah Kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan yang ada akan menjawab pokok masalah, sedangkan saran-saran
dapat menjadi semacam agenda pembahasan lebih lanjut di masa mendatang

mengenai mekanisme rekruitmen dan sistem pengupahan yang baik.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut :

1.

Mekanisme rekruitmen vyang terjadi di Perusahaaan Konveksi
Langgardalem, Kudus, diketahui bahwa pemilik perusahaan memiliki
otoritas untuk merekrut, memberhentikan, menempatkan dan hal-hal lain
yang berkaitan dengan pekerjanya. Hal ini karena pemilik perusahaan
melihat dan menyesuaikan dengan kondisi pasar. Walaupun masa
bekerjanya tidak ditentukan menurut jangka waktu tertentu, namun
ketentuannya berdasarkan kebiasaan yang sudah ada dan melalui
pertimbangan-pertimbangan lain yang sifatnya tidak merugikan. Adapun
mengenai kontrak kerjanya hanya dinyatakan secara lisan. Namun hal itu
sebenarmya sudah mengatur beberapa ketentuan yang berkaitan erat
dengan usaha konveksi tersebut dan kewajiban masing-masing pihak.
Sedangkan sistem pengupahannya diterapkan berdasarkan klasifikasi
menurut tanggungjawab dan resiko pekerjaan yang dihadapi.

Mekanisme rekruitmen sebagaimana yang telah terjadi di Perusahaaan
Konveksi Langgardalem dari awal sampai akhir, proses tersebut
diperbolehkan oleh hukum Islam. Akad yang dijalankan antara majikan
dan pekerjanya dapat digolongkan dalam masalah jjarah (sewa-menyewa),

yaitu, “ijarah amal” artinya, bentuk sewa-menyewa tenaga atau jasa

95
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manusia untuk melakukan pekerjaan. Sedangkan sistem pemberian
upahnya juga tidak bertentangan dengan hukum Islam, karena di samping
upah tersebut diberikan menurut jerih payahnya (kemampuan dan
tanggungjawab), upah tersebut juga ditentukan mempertimbangkan omset

yang didapat perusahaan pada tiap tahunnya.

B. Saran-saran
1. Karena menyangkut hak dan kewajiban terutama masalah pekerjaan dan

upah kerja yang jumlahnya tidak sedikit, maka hendaknya dalam
mekanisme rekruitmen terdapat perjanjian kerja antara kedua belah pihak
yaitu pihak perusahaan dan peketja yang sifatnya jelas dan mengikat Hal
ini sangat berguna untuk menghindari unsur-unsur pengingicaran, penipuan
dan akan dapat menyelesaikan perselisihan antara kedua belah pihak yang
mungkin saja terjadi dikemudian hari.

2. Hendaknya pihak majikan senantiasa melakukan peninjauan secara berkala
terhadap pemberian upah pekerja. Hal ini perlu dilakukan agar upah
minimum yang diterapkan perusahaan sesuai dengan kebutuhan minimum
pekerja.

3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut di Perusahaan Konveksi
Langgardalem, Kudus, khususnya yang berkaitan dengan masalah

perlindungan buruh dan jaminan sosial para pekerja perusahaan ini.
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TERJEMAHAN
BABI

Artinya

Dan Allah melebihkan sebagian kamu dari sebagian yang lain
dalam hal rizki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rizkinya
itu) tidak mau memberikan rizki mereka kepada budak-budak
yang mereka miliki, agar mereka sama merasakan rizki itu,
maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah.

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia dan Kami telah meninggikan sebahagian
mereka atas sebahagian yang lain, beberapa derajat, agar
sebahagian mereka dapat memperingatkan sebahagian yang
lain.

Tiap-tiap umat mempunyai Rosul; maka apabila telah datang
Rasul mereka, diberikanlah keputusan antara mereka dengan
adil dan mereka (sedikitpun) tidak dianiaya.

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran.

Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah pihak
yang mengadakan akad dan hasilnya apa yang ditetapkan oleh
keakadan itu

Hai orang yang beriman, apabila kamu bermuamalat tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya.

Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal saleh
tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang
yang mengerjakan amalan (nya) dengan baik.

Berikanlah olehmu upah orang-orang sewaan sebelum kering-
keringatnya

Hai orang-orang yang beriman sempurnakanlah uqud.

Orang muslim selalu diikutkan persyaratannya, kecuali
persyaratan yang mengharamkan perkara yang halal atau
menghalalkan perkara yang haram.

Tuhan menyuruh berlaku adil dan santun dan memberi
bantuan pada kaum kerabat, mencegah perbuatan keji dan
mungkar dan kelaliman. Itulah nasihatnya kepadamu supaya
kamu ingat.

Apa saja yang banyak pekerjaannya berarti lebih banyak pula
keuntungannya

Rela sesuatu berarti rela pula akibatnya.
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26

27

28

29

30
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Bahwasannya pada prinsipnya segala sesuatu itu boleh.

Dan orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang
yang berkuku, dan dari sapi dan domba. Kami haramkan atas
mereka lemak dari kedua binatang, itu selain lemak yang
melekat di punggung keduanya atau yang di perut besar dan
usus atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami
hukum mereka disebabkan kedurhakaan mereka dan
sesungguhnya Kami adalah Maha Benar.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan bathil kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di
antara kamu.

Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah pihak
yang mengadakan akad dan hasilnya apa yang ditetapkan olek
keakadan itu

Menolak kerusakan harus didahulukan dari pada menarik
kemaslahatan

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berbuat adil dan
berbuat kebajikan, memberi kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran.

Sesuatu bahaya sedapat mungkin harus dihilangkan.

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia dan Kami telah meninggikan sebahagian
mereka atas sebahagian yang lain, beberapa derajat, agar
sebahagian mereka dapat memperingatkan sebahagian yang
lain,

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. Bertaqwalah kamu kepada
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan,

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, “Hai Bapakku,
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk
bekerja (pada kita) ialah orang kuat lagi dapat dipercaya.
Berkatalah dia (Syu’aib), “Sesungguhnya aku bermaksud
menikahkan kamu dengan salah seorang dari anakku ini, atas
dasar bahwa kamu bekerja delapan tahun dan jika kamu
cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan)
dari kamu, maka aku tidak memberi kamu dan kamu Insya
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46
47

48

49
50
51

56

57

60

Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.
Rasulullah pernah menyewa dari Bani Dil sebagai penunjuk
jalan yang ahli, dan orang tersebut beragama yang dianut olch
orang-orang kafir Quraisy. Mereka berdua memberikan
kendaraannya dan menjanjikan kepada orang tersebut supaya
dikembalikan sesudah tiga malam di Gua Tsur.

Nabi SAW., berbekamlah kamu kemudian memberikan upah
kepada tukang bekam itu.

Berikanlah olehmu upah orang-orang sewaan sebelum kering-
keringatnya.

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut.

Apa saja yang banyak pekerjaannya berarti lebih banyak pula
keuntungannya.

Berikanlah olehmu upah orang-orang sewaan sebelum kering-
keringatnya.

Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anakmu) untukmu,
maka  berikanlah  kepada ~mereka upahnya dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan
baik.

Barangsiapa yang mengerjakan buruh, maka hendaklah
menyebutkan dulu upahnya.

Dan janganlah meréka (para buruh) diberi beban yang
memberatkan, maka jika kamu memberi beban, maka
bantulah mereka.

Tidak boleh ada yang menganiaya dan dianiaya.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan bathil kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di
antara kamu.

Demikian pula janganlah oranmg-orang yang bakhil terhadap
kekayaan yang telah diberikan kepadanya oleh Allah dari
anugerah-Nya mengira bahwa kebakhilannya itu baik bagi
mereka, tetapi kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka,
kekayaan yang mereka bakhilkan itu kelak di hari kiamat
akan digantungkan di leher-leher mereka. dan bagi Allah
segala pusaka di langit dan di bumi, dan Allah Maha Tahu
apa yang kamu kerjakan,

Dan kamu tidak dibalas kecuali dengan apa yang telah kamu
kerjakan,
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran.

Bahwasannya pada prinsipnya segala sesuatu itu boleh.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan bathil kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di
antara kamu. _

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghianati
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu
menghianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu
sedangkan kamu mengetahui.

Hai orang yang beriman, apabila kamu bermuamalat tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan bathil kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
diantara kamu.

Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah pihak
yang mengadakan akad dan hasilnya apa yang ditetapkan olek
keakadan itu .

Barangsiapa yang memperkerjakan seseorang hendaklah ia
memberitahukan kepadanya berapa bayarannya.

Dan janganlah mereka (para buruh) diberi beban yang
memberatkan, maka jika kamu memberi beban, maka
bantulah mereka.

Barangsiapa yang mengerjakan burub, maka hendaklah
menyebutkan dulu upahnya.

Orang muslim itu sesuai dengan syaratnya.

Apa saja yang banyak pekerjaannya berarti lebih banyak pula
keuntungannya.

Dan bahwasannya seseorang manusia tiada memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan bathil kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
diantara kamu.

Orang muslim selalu diikutkan persyaratannya, kecuali
persyaratan yang mengharamkan perkara yang halal atau
menghalalkan perkara yang haram.

Apa saja yang banyak pekerjaannya berarti lebih banyak pula
keuntungannya,

Rela sesuatu berarti rela pula akibatnya.




BIOGRAFI ULAMA

Imam al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il Ibnu
Ibrahim bin Mughiroh bin Bardzibah. Imam Bukhari adalah ulama
penghimpun hadis yang lahir di Bukhara pada tahun 810 Masehi. Ayahnya
adalah seorang ahli hadis kenamaan.

Beliau dilahirkan oleh ibunya dalam keadaan yatim, namun semenjak
kecil kecerdasan, ingatan hafalan, serta pandangan hati yang tajam telah
terlihat. Ketika berumur 10 (sepuluh) tahun beliau sudah mulai menghafalkan
hadis. Beliau adalah orang pertama yang dapat membedakan antara hadis
dho'if dengan hadis shahih. Beliau jugalah yang mengembalikan segala hadis
kepada sanadnya dan menyusun kumpulan hadis-badis sahih itu dalam kitab
Sahif al-Bukhari,

Imam Bukhari juga adalah seorang mujtahid yang mempunyai pendapat
sendiri, meskipun pada mulanya bermadzhab Syafi'i. Beliau termasuk salah
seorang dari enam Ulama Mukhadditsiin. Beliau wafat pada malam hari raya
Idul Fitri tahun 256 H (870 M) dalam usia 62 tahun kurang 13 hari di
Baghdad.

Imam Muslim

Nama lengkapnya ialah Abul- Husain Muslim Ibnu al-Hajjaj Ibnu
Muslim al-Qusyairi. Beliau dinisbatkan kepada Nisabury karena beliau adalah
putera kelahiran Nisabur. Pada tahun 204 H (820 M), yakni kota kecil di Iran
bagian Timur — laut. Beliau adalah seorang ulama hadis terkemuka. Imam
Muslim berpergian ke Hijaz, Iraq, dan Syam untuk mempelajari hadis dari
ulama-ulama di daerah itu.

Imam Muslim adalah Imam hadis yang sangat selektif dalam
mengumpulkan hadis yang kemudian dihimpun ke dalam sebuah kitab yang
kita kenal dengan Kitab Sahih Muslim.

Mengenai hadis-hadis yang diriwayatkan, salah seorang ulama hadis
bernama Abu Ali an-Naisaburi berkata, "tidak ada dibawah kolong langit ini
kitab yang lebih sahih dari Muslim dalam ilmu hadis". Para ulama berkata
bahwa Kitab Sahih Muslim adalah kitab yang kedua setelah kitab karya Imam
Bukhari dan tidak seorangpun yang bisa menyamai Imam Bukhari dalam
bidang mengkritik sanad-sanad hadis dan perawinya selain Imam Muslim.

Beliau wafat pada bulan Rajab, hari Minggu tahun 261 H (875 M) dan
dikebumikan pada hari Senin di Nisabur.

Ibnu Majah

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Ibn ar-
Rabi’l al Qazwini. Sedangkan Majah adalah nama gelar bagi Yazid. Beliau
lahir di Qazwin, Iraq pada tahun 209 H (824 M). Beliau mulai mempelajari
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hadis sejak umur 15 tahun pada seorang guru yang bernana Ali Ibnu
Muhammad at-Tanafasi. Pada umur 21 tahun, Ibnu Majah mengadakan
perjalanan ke berbagai wilayah untuk mengumpulkan hadis-hadis. Di antara
wilayah yang beliau kunjungi adalah Basrah, Khuffah, Baghdad, Khurasan,
Suriah, Mesir dan lain-lain. Di samping itu, beliau juga mengahasilkan
beberapa karya tulis terkenal di antaranya adalah Kitab Sunan. Beliau wafat
pada tahun 273 Hijriyyah.

As-Sayyid Sabiq

Nama lengkapnya adalah Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihami, lahir di
Istanta, Distrik al-Bagur, Provinsi al-Munufiyah, Mesir, 1915 M. Beliau
adalah ulama kontemporer Mesir yang memiliki reputasi internasional di
bidang dakwah dan figih Islam, terutama melalui karya monumentalnya, figh
as-Sunnah.

Beliau lahir dari pasangan Sabiq Muhammad at-Tihami dan Husna Ali
Azeb. Sesuai tradisi keluarga Islam di Mesir saat itu, Sayyid Sabiq menerima
pendidikan pertama di Kuttab, tempat belajar pertama untuk menulis,
membaca dan menghafal al-Qur’an. Setelah itu beliau memasuki perguruan
Al-Azhar, beliau menyelesaikan tingkat Ibtida’iyyah dalam waktu 5 tahun,
Tsanawiyyah 5 tahun, Fakultas Syari’ah 4 tahun dan Tahassus (kejuruan) 2
tahun, dengan memperoleh asy-Syahadah al-Alimiyyah. Dan akhirya beliau
menjadi salah satu guru besar di Universitas Al-Azhar, Cairo, Mesir.

Beliau juga terkenal sebagai ahli dalam bidang Hukum Islam dan
peranannya dalam perkembangan Islam sangat besar. Salah satu dari karya
terkenalnya adalah Kitab Figh as-Sunnah.

Ahmad Azhar Basyir

Dilahirkan di Yogyakarta pada tanggal 21 November 1928 Maschi.
Beliau adalah alumnus PTAIN Sunan Kalijaga pada tahun 1956. Pada tahun
1965 beliau memperoleh gelar Magister dalam Islamic Studies dari
Universitas Cairo.

Ahmad Azhar Basyir mengikuti pendidikan Pasca Sarjana Filsafat di
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta pada tahun 1971. Mengajar di banyak
perguruan tinggi, di antaranya Universitas Islam Indonesia, IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, juga adalah anggota Team Pengkaji Hukum Islam
BPHM Departemen Kehakiman RI, beliau terpilih menjadi ketua PP
Muhammadiyah periode 1990 - 1995 M, dan banyak menulis buku. Di antara
Karya-karyanya yang telah diterbitkan adalah Matn ar Taqrib, Jawahir al-
Kalamiyyah, Mustalah al-Hadits, Asas-asas Hukum Islam (Hukum Perdata
Islam), dan lain lain,

Ahmad Azhar Basyir wafat pada tahun 1994 M.
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Nama

Tempat Tanggal Lahir
Agama

Alamat

Nama orang tua

Ayah

Ibu

Pekerjaan orang tua
Ayah

Ibu

Alamat

Pendidikan:

CURRICULUM VITAE

: M. Misbahus Surur
: Kudus, 18 Desember 1981
: Islam

: Langgardalem 205 Kudus, Jateng. 59315

: H. Mas'ud Hamid

 Hj. Chanifah

: Wiraswasta
- Wiraswasta

: Langgardalem 205 Kudus Jateng 59315

1. Sekolah Dasar Nawa Kartika Iulus tahun 1993.

2. Madrasah Tsanawiyah Tasywiqut Thullab Salafiyyah lulus tahun 1996.

3. Madrasah Aliyah Tasywiqut Thullab Salafiyyah lulus tahun 1999,

4. Masuk Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1999,
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DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERISUNAN KALIJJAGA
FAKULTAS SYARI'AH

Alamat: JIl. Marsda Adisucipto Telp./ Fax (0274) 512840
YOGYAKARTA

e e i e P M BN 2511 BT 30 15y

------------

: Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada Yth.
.BpKk...Gubernur Kepala Daerah Isuimewa Yogyakarta

Gq. Ketua BAKBESLIMNAS Propinsi D.T.Y.

..............................................

..................................................

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur,
bahwa untuk kelengkapan menyusun Skripsi/Jhesis - dengan judul:

kami mohon kiranya Bapak Gubernur berkenan memberikan REKOMENDAS!
kepada mahasiswa kami;

Nama ¢ M.Misbahus..Surur. .,
Nomor nduk : ..99/0038057 0. ......cccocoioi
Semester b, N, A
Jurusan CoaMuamalat. 2.

Untuk mengadakan penelitian ( Riset) di tempat-tempat sebagai berikut:

1. ..Desa.langgandalem KOQUS ..........c.ooocoouvervii
2.0 B i, O SRR« 505 s w4 ORI 4% 5 14 we v ee o
3. B o PR R
4. e v mlals < Maaae 1) CYVRGORT e N

Metoce pengumpulan data secara wawancara, observasi dan dokumentasi
pada daerah tersebut di atas guna penulisan Skripsi/Fhesis sebagai syarat
untuk memperoleh ujian/ gelar Sarjana pada Fakultas Syari'ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Adapun waktunya mulai : .13.Maret..2004 s/d. ...Selesai.......
Dengan Dosen Pembimbing : .Drs.Khalid.zulfs,M.Si..............

Demikian atas permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan terima
kasih, '

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

N BN ALk Madany, M.A. 1
VNI 50182698

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Rektor IAIN Sunan Kaljjaga (sbg.laporan);

2. Arsip.

1X




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DALERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - $5213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209 - 217, 243 — 247) Fax. : (0274) 886712

Nomor : 070/ 1162 Yogyakarta,
Hal . Ijin Penelitian Kepada Yth. :
Gubernur Jawa Tengah
di
SEMARANG

Menunjuk Surat :

Dari : Dekan Fak. Syariah-IAIN "SUKA" Yk
No. : IN/1/DS/PP.00.9/499/2004

Tanggal : 8-03-2004

Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Setelah  mempelajari  rencana penelitian/proyek  statement/rescarch design vang diajukan  olch
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada

Nama : M. MISBAHUS SURUR

No. Mhs. : 99/00380571

Alamat Instansi @ IIn, Marsda Adisucipto. Yogyakarta

Judul Penelitian : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP MEKANISME REKRUITMEN DAN
PERUPAHAN TENAGA KERIA PADA PERUSAHAAN KONVEKS] DI DESA
LANGGARDALEM KUDUS

[.okasi : Jiwa Tengah

Peneliti berkewajiban menghormati/mentaali peraturan dan tata tertib vang berlaku di daerah setempat
Kemudian harap menjadikan maklum.

An. Gubernyr Daerah Istimewa Yogyakarta
[

m‘:~ Propinsi DIY
ANgng Pengendalian

g \ .
{\%;\ Ir. NANANG SUWAND|

N2, . NIPI490 022 448

Tembusan Kepada Yth.

1. Gubernur DIY (sebagai lanoran);

2. Dekan Fak. Syariah-IAIN"SUKA" Yk;
3. ¥ Yang bersangkutan;

4, Pertinggal.



PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH

BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
Jl. A. Yani No. 160 Telp. 8313122, 8414205
SEMARANG

Semarang, 23 Moret 200,
Kepada
Yth, BUDPLDIT g

UPe KB&5.a0G & LI 5148

87 Ui
Nomor . 0oy U030 maszoch, KULLS .,
Sifat !
Lampiran
Parihal . Surat Rekomendasi

Menunjuk surat darj : KZPALi BAPEDY DIV
Tanggal : -

Nomor L070/1462

Bersama ini diberitahukan bahwa :

N ama c e ]IK]SI))I}IHIG SU‘TIFH
Alamat © d/a IAIN SUKA Y
Pekerjaan * Mahasiswa

Kebangsaan Indondsia

Bermaksud mengadakan penelitian judul :
" TINJAUAN HUKUM ISIAM TSRHADAP  BRANISME REKRUITMEN DAN DPIRUPAK .l
TENAGA KERJA PADA PZRUSAHAAN KONVEKSI DI DES: LANGGARDALTM KUDUS o

Penanggung Jawab : D#S. K:ALID AULFA, MeSi

Peserta ] =
Lokasi * Kab, Kudus
Waktu © 29 Maret - 29 Juni 20oh

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma-norma
yang berlaku di Daerah setempat,

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.




PEMERINTAH KABUPATEN KUDUS
KANTOR PENELITIAN, PENGEMBANGAN,
PENGOLAHAN DATA DAN ARSIP DAERAH
J1. Simpang Tujuh No. 1 Kudus Telp. (0291 ) 444164 ps. 28
KUDUS 59318

x/
0
\ oy »,
S D

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Nomor : @?«p / o

I. DASAR + 1. Surat Menteri Dalam Negeri Nomor 070 / 225 tanggal 18 Juni 1981 Perihal
Surat Keputusan Direktorat Jendral Sosial Politik Nomor 14/ 1981 Tentang
Surat Pemberitahuan Penelitian. :
2. Peraturan Daerah Kabupaten Kudus Nomor 6§ Tahun 2003 tentang
Pembentukan, Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Susunan Organisasi
Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Kudus.

I -Menunjuk surat  : 1, Surat BAPPEDA Propinsi Jawa Tengah Nomor :
2. Surat dari Badnn Keabang dan Linmas Semarang.

Tanggal : 23 Maret 2004 Nomor : 070 /830 /111 /2004,
3. Legalisasi Surat Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Linmas Kabupaten Kudus.
Tanggal ;24 Maret 2004 Nomor : 070/ 17 / 1II / 2004.

IIl. Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Kantor Penelitian, Pengembangan, Pengolahan Data Dan Arsip
Daerah Kabupaten Kudus bertindak atas nama Bupati Kudus, bahwa pada prinsipnya Pemerintah Kabupaten
Kudus menyatakan tidak keberatan / dapat mengijinkan atas pelaksanaan Research / Survey dalam Wilayah
Kabupaten Kudus yang dilaksanakan oleh :

I.Nama : M. Misbohus Sukar.

2. Pekerjaan ‘ : Mahasiswa

3. Alamat 1 IAIE 3TN Yogjakerta

4. Penangguné Jawab : Dx:s.I(HALID ZULFA,Msi.

5. Maksud tujuan Research / Survey : Mengadakan Penelitian dengan Judul Skripsi :

don perupahan tenmagn kerja pada peruschoan konveksi
VA1 AESH THNRRAYEAL oM Kudue et
6.Lokasi i Kabupaten Kudus.
denzan ketentuun sehagai berikut :
a. Pelaksanaan Research/ Survey fidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan Pemerintah,
b. Sebelum melaksanakan Research / Survey langsung kepada responden harus terlebih dahulu
melaporkan kepada pimpinan wilayah setempat.
¢. Setelah Research / Survey selesai, supaya menyerahkan hasilnya ke Kantor Litbanglahtasipda Kabupaten
Kudus.

IV. Surat Rekomendasi Research/ Survey ini berlaku dari tanggal 25 Maret 2004 sampai dengan 24 Juni 2004,

Dikeluarkan di : -Kudus
Pada tanggal . 25 Maret 2004.

BUPATI KUDUS

TEMBUSAN Yth. :
l. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa
dan Linmas Kab. Kudus.
2. Kepala Dinas/ Instansi terkait.
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SAHARA

—

| Fackion
Langgardalem 50 Kudus Phone (0291) 442486

SURAT KETERANGAN
Tgl 08 Mei 2004

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : H. Ahmad Barchan

Jabatan : Pemilik Konfeksi "Sahara"

Alamat . Langgardalem No. 50 Kudus
Menerangkan bahwa mahasiswa :

Nama : M. Misbahus Surur

No. Mhs. : 99/00380571

Fakultas : Syari'ah

Jurusan : Muamalah

Alamat 1 JI. Nogomudo Gowok, no. 7 b Yogyakarta

Nama tersebut di atas sudah melaksanakan riset atau penelitian di Perusahaan
Konfeksi "Sahara" di desa Langgardalem; dalam rangka menyusun skripsi, untuk
kelengkapan ujian sarjana dengan judul :

"TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP MEKANISME
REKRUITMEN DAN PERUPAHAN TENAGA KERJA PADA
PERUSAHAAN KONFEKSI DI DESA LANGGARDALEM KUDUS".

Mulai tanggal : 23 April sampai dengan 08 Mei 2004.

Demikian surat keterangan ini kqami sampaikan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya. :

Kudus, 08 Mei 2004
Konfeksi "Sahara"

H. Ahmad Barchan
Pemilik Usaha
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Paskion
Langgardalem 50 Kudus Phone (0291) 442486

SURAT PERNYATAAN
Tgl 08 Mei 2004

Kami yang tercantum dibawah ini menerangkan bahwa kami telah diwawancarai
oleh saudara :

Nama : M. Misbahus Surur

No. Mhs, : 99/00380571

Fakultas : Syari'ah

Jurusan : Muamalah

Alamat : J1. Nogomudo Gowok, no. 7 b Yogyakarta

Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul "TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP MEKANISME REKRUITMEN DAN PERUPAHAN TENAGA
KERJA PADA PERUSAHAAN KONFEKSI DI DESA LANGGARDALEM

KUDUS. Surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana
. mestinya,
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IDEAL

Collection
Langgardalem 152 Kudus (0291) 436445
| -1 - | ] 4 - - pu | | |

SURAT KETERANGAN
Tgl 08 Mei 2004

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : H. Abdul Chalim

Jabatan : Pemilik Konfeksi "Ideal Collection"
Alamat : Langgardalem No. 152 Kudus
Menerangkan bahwa mahasiswa :

Nama : M. Misbahus Surur

No. Mhs. : 99/00380571

Fakultas : Syari'ah

Jurusan : Muamalah

Alamat : J1. Nogomudo Gowok, no. 7 b Yogyakarta

Nama tersebut di atas sudah melaksanakan riset atau penelitian di Perusahaan
Konfeksi "Ideal" di desa Langgardalem, dalam rangka menyusun skripsi, untuk
kelengkapan ujian sarjana dengan judul :

"TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP MEKANISME
REKRUITMEN DAN PERUPAHAN TENAGA KERJA PADA
PERUSAHAAN KONFEKSI DI DESA LANGGARDALEM KUDUS",

Mulai tanggal : 23 April sampai dengan 08 Mei 2004.

Demikian surat keterangan ini kamj sampaikan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Kudus, 08 Mei 2004

Perusahaan Konfeksi

"Ideal Collection"
AN

/—0
H. Abdul Chalim
Pemilik Usaha
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IDEAL

Coallection
Langgardalem 152 Kudus (0291) 436445
-4 | . | | P pu | | | p} -4

SURAT PERNYATAAN
Tgl 08 Mei 2004

Kami yang tercantum dibawah ini menerangkan bahwa kami telah diwawancarai
oleh saudara :

Nama : M. Misbahus Surur
No. Mhs. : 99/00380571
Fakultas : Syari'ah
. Jurusan : Muamalah
Alamat : J1. Nogomudo Gowok, no. 7 b Yogyakarta

Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul "TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP MEKANISME REKRUITMEN DAN PERUPAHAN TENAGA
KERJA PADA PERUSAHAAN KONFEKSI DI DESA LANGGARDALEM
KUDUS. Surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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9.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana sejarah berdiri dan perkembangan Perusahaan Konveksi ini ?
Apa saja bagian-bagian yang ada dalam proses produksi konveksi ini ?
Bagaimana cara pemasaran dan pembuatannya ?

Bagaimana proses produksi dijalankan dan berapa Jjumlah masing-masing
tenaga kerja ?

Bagaimana ketentuan yang diterapkan yang berkaitan dengan cara kerja ?
Bagaimana mekanisme rekruitmen yang dilakukan di Perusahaan
Konveksi ini ?

Bagaimana jangka waktu yang diterapkan dalam di Perusahaan Konveksi
ini ?

Bagaimana sistem pengupahan yang diterapkan di Perusahaan Konveksi
ini dan berapa upah masing-masing bagian ?

Jelaskan tentang masing-masing sistem pemberian upah tersebut ?

10. Apa saja hak-hak yang diterima oleh tenaga kerja ?

11. Apa saja yang menjadi kewajiban tenaga kerja ?
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DAFTAR NAMA PERUSAHAAN KONVEKSI
DI DESA LANGGARDALEM KUDUS

. SAHARA COLLECTION

Perusahaan Konveksi ini berdiri pada tahun 1968, di Dusun Kalinyamatan,
Desa Langgardalem 50 Kudus. Sahara Collection, didirikan dan
dikembangkan oleh Ahmad Barhan dan mengalami kemajuan yang luar
biasa tepatnya pada tahun 1970. Adapun jumlah pekerja yang dipekerjakan
di konveksi ini sebanyak 10 pekerja.

. IDEAL COLLECTION

Sebuah perusahaan konveksi yang berdiri pada tahun 1983, didirikan dan
dikembangkan oleh pengusaha muda yang bernama Abdul Chalim. Di
samping bergerak dalam pembuatan pakaian berikut pemasarannya,
perusahaan ini juga mengembangkan usaha lain yaitu pembuatan tas
beserta aksesorisnya. Home Industri yang terletak di sebelah utara di Desa
Langgardalem, tepatnya di Dusun Balaitengahan no. 152 inj
memperkerjakan tenaga kerja sebanyak 10 orang.

. MAYA ZULFA

Didirikan pada tahun 1970 oleh seorang pengusaha yang bernama Mas’ud
Hamid. Perusahaan konveksi yang terletak di Desa Langgardalem no. 205
ini mengalami kemajuan yang luar biasa pada tahun 1980, dengan
dibuktikan bertambahnya beberapa mesin penunjang beserta pekerjanya.
Sampai sekarang perusahaan ini memperkerjakan sebanyak 20 pekerja.

. ANNISA COLLECTION

Sebuah perusahaan konveksi yang didirikan pada tahun 1990 di Dusun
Nanggungan Kidul Desa Langgardalem no. 117 oleh seseorang yang
bernama Yusuf Effendy, usaha pertama yang digeluti oleh Yusuf Effendy
ini sekarang memperkerjakan 10 orang tenaga kerja.

. RAHMA COLLECTION

Didirikan pada tahun 1970 oleh seseorang yang bernama Dahlan. Home
Industri ini terletak di sebelah Selatan Desa Langgardalem, tepatnya di
Desa Langgardalem no. 201 Kudus, Rahma Collection menjadi sebuah
perusahaan yang mampu bersaing setelah mengalami kemajuan yang sangat
pesat pada tahun 1980-an. Sekarang Dahlan telah memperkerjakan 15
orang tenaga kerja.
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6. HAMID COLLECTION

Nama perusahaan ini tidak lain diambil dari pendiri perusahaan yaitu Abdul
Hamid. Usaha konveksi yang terletak di Dusun Nanggungan Kidul RT.
03/ no. 100, Desa Langgardalem ini telah berdiri pada tahun 1992,
Walaupun perusahaan ini masih tergolong baru, namun produktivitas yang
dihasilkan dari perusahaan sudah banyak ditemukan di pasar-pasar di
daerah Kudus, Bojonegoro, Temanggung, dll. Adapun jumlah pekerja yang
ada di perusahaan sebanyak 20 orang,

7. LUTFA COLLECTION
Perusahaan yang dimiliki dan dikembangkan oleh Moh. Setyo Budi Utomo
didirikan pada tahun 1992, Terletak di sebelah Timur Desa Langgardalem,
Dusun Kaujon no. 94. Usaha yang digeluti berawal dari pengalaman
berdagang ini akhimya menjadi industri konveksi yang sangat menjanjikan
setelah tahun 1995-an. Pihak perusahaan saat sekarang ini sudah
memperkerjakan sebanyak 20 orang tenaga kerja.

8. ELFA’S COLLECTION
Didirikan pada tahun 1993, oleh seseorang yang bernama Chaniq Chusniah,
SH. Terletak di Dusun Langgardalem no. 57 B Kudus. Elfa’s Collection
termasuk juga salah satu perusahaan baru yang pesat perkembangannya, hal
ini bisa dilihat dari produktivitas perusahaan yang banyak menerima
pesanan dalam partai besar. Adapun jumlah pekerja di perusahaan ini
sebanyak 24 orang. ‘

9. VIKI COLLECTION
Salah satu usaha konveksi yang didirikan pada tahun 1993, terletak di
sebelah selatan Desa Langgardalem, tepatnya di Dusun Jagalan. Nama
sebuah usaha yang didirikan sekaligus dimiliki oleh Ulfah ini mengalami
kemajuan yang luar biasa tepatnya pada tahun 1995. Sampai sekarang Ulfa
telah mempunyai beberapa mesin jahit dan mesin penunjang lainnya
dengan memakai 10 orang tenaga kerja.

10. AYU COLLECTION
Nama sebuah usaha yang didirikan dan dimiliki oleh Ahmad Rifa’i.
Didirikan pada tahun 1993. Ahmad Rifa’l mendirikan usaha konveksi ini
karena melihat peluang yang bagus dan menjanjikan pada waktu itu.
Sampai akhirnya usaha yang terletak di Dusun Nanggungan Kidul Desa
Langgardalem no. 109 menjadi sebuah home industri kecil dengan
memakai 8 tenaga kerja.




